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KEMENANGAN-kemenangan kecil telah
membuat mereka berteriak-teriak dan berso-
rak-sorak. Bukan saja mereka, tetapi keliaran
itu agaknya merambat ke segenap pasukan,
bahkan pasukan lawan.

Dengan demikian maka berganti-ganti ke-
dua belah pihak bersorak-sorak seperti hen-
dak memecahkan langit. Semakin lama men-
jadi semakin keras. Dan tandang mereka pun
menjadi semakin kasar. Mereka sama sekali
tidak lagi menghiraukan pekik kesakitan dan
rintihan mereka yang terluka. Bahkan sambil
tertawa seperti orang yang kehilangan in-
gatan, orang-orang yang bertualang di atas
Tanah Perdikan Menoreh, dan melibatkan
diri dalam api peperangan itu, telah berbuat
hal-hal yang mendirikan bulu roma. Selagi
lawannya mengaduh sambil memegangi
lukanya, dengan tanpa ragu-ragu, orang-
orang itu menghunjamkan senjata-senjata
mereka. Bahkan kadang-kadang dengan

perlahan-lahan.
Ki Tambak Wedi yang bertempur sepenuh

tenaga, kadang-kadang sempat juga melihat
hal itu terjadi. Tetapi ia sama sekali tidak
berkeberatan. Orang-orang Menoreh harus
ditakut-takuti dengan perlakuan yang kasar
dan buas.

Tetapi harapan mereka, bahwa dengan
demikian para pengawal akan gentar, ternya-
ta meleset. Para pengawal justru menjadi
marah, dan mereka yang berdarah panas,
segera ditumbuhi nafsu untuk melakukan
pembalasan.

Gupita yang berkelahi berpasangan de-
ngan Gupala melawan Ki Peda Sura, hampir
saja terpekik ketika tiba-tiba sebuah kepala
berguling di hadapannya. Sejenak ia ter-
pukau diam. Ia tidak dapat segera mengatasi
gejolak yang melanda dinding jantungnya.

ÒOh, ternyata di dalam peperangan manu-
sia-manusia ini telah kehilangan sifat-sifat-

nya,Ó desisnya di dalam hati.
Saat itu hampir saja dapat dimanfaatkan

oleh Ki Peda Sura. Hampir saja kepalanya
sendiri pun akan pecah karena pukulan sen-
jata lawannya. Untunglah bahwa Gupala ti-
dak begitu terpengaruh oleh kengerian itu,
sehingga ia masih sempat dengan tangkas-
nya meledakkan cambuknya mengarah ke
wajah Ki Peda Sura yang tegang.

Orang tua itu mengumpat-umpat tidak
habis-habisnya. Ia terpaksa mengurungkan
serangannya dan menghindari ujung cam-
buk Gupala. Namun yang sesaat itu, telah
memberi kesempatan kepada Gupita untuk
menyadari keadannya.

Anak muda itu menggeram sambil meng-
geretakkan giginya. Kini ia tidak mempunyai
pilihan lain. Pertempuran ini telah berubah
menjadi ajang pembantaian. Peluapan nafsu
yang paling rendah, nafsu yang buas dan
mengerikan. -(Bersambung)-f
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Bupati Ajak Investor Kembangkan Potensi Kulonprogo
SENTOLO (KR) - Bupati

Kulonprogo Drs H Sutedjo men-
gajak para investor untuk
mengembangkan potensi in-
vestasi yang ada di wilayah
Kulonprogo. Saat ini Kulon-
progo sudah banyak proyek
strategis nasional di antaranya
dengan adanya Bandara
Yogyakarta International Airport,
pembangunan Jalan Tol Solo-
Yogyakarta-Kulonprogo, serta
lainnya. Jadi ini bisa diman-
faatkan investor maupun calon
investor untuk melakukan
kegiatan penanaman modal.

Sutedjo menyatakan hal itu
pada acara Sosialisasi Kebij-
akan Penanaman Modal yang
digelar Dinas Penanaman Mo-
dal dan Pelayanan Terpadu
(DPMPT) Kabupaten Kulon-
progo di Kopi Thiwul Resto dan
Café, Kalimenur Sentolo, Rabu
(23/6). Narasumber lain yang
menyampaikan paparan me-
ngenai peluang dan potensi in-
vestasi di Kulonprogo, yakni
Wakil Manajer Bank Indonesia

DIY, Dinatania dan Pinca BPD
DIY Cabang Wates Suroso ser-
ta Kepala DPMPT Kulonprogo
Agung Kurniawan, selaku mod-
erator, dengan peserta sekitar
52 orang. Para peserta ini meru-
pakan pelaku usaha atau in-
vestor yang sudah melakukan
kegiatan penanaman modal
atau investasi di wilayah Kulon-
progo. 

Meski demikian, Sutedjo me-
ngatakan dengan adanya
proyek strategi nasional itu, pi-

haknya tetap berusaha mem-
pertahakan karakteristik budaya
masyarakat Kulonprogo. ÒKami
juga berusaha untuk benar-be-
nar menyiapkan sumber daya
manusia (SDM) agar masyara-
kat Kulonprogo ini jangan men-
jadi tamu di daerahnya sendiri.
Kita tetap harus jadi tuan rumah
di daerah kita sendiri,Ólanjutnya.

Direktur Badan Otorita
Borobudur (BOB), Indah Juanita
juga mengajak investor untuk
mengembangkan potensi pari-

wisata di Kulonprogo. ÒKami dari
BOB memang secara khusus
diberi tugas untuk pengem-
bangan pariwisata wilayah
Borobudur dan sekitarnya, ter-
masuk jalur Bedah Menoreh. Ini
tentu butuh peran investor,
seperti apa yang bisa dikem-
bangkan dengan berbagai ma-
sukannya juga,Ópaparnya.

Menurut Ali, pengusaha di
bidang pariwisata, mengaku jika
kegiatan itu memang memberi-
kan gambaran baru tentang ke-
bijakan penanaman modal.
ÒNamun di sini kami juga ingin
mengetahui lebih detail, apa sa-
ja wujud nyata kemudahan
penanaman modal yang
diberikan oleh pemerintah.
Tentu ini menjadi keuntungan
bagi kami,Ó katanya.

Sedangkan Sutomo yang
merupakan investor dari DKI
Jakarta, menyebutkan bahwa
kebijakan penanaman modal ini
menjadi bekal bagi pengusaha
dalam mengembangkan ke-
giatan usahanya.      (Wid/Rul)-d
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Bupati Sutedjo dalam Sosialisasi Kebijakan Penanaman Modal.

WONOSARI (KR) -  Jabatan
Kepala Kementerian Agama
(Kemenag) Gunungkidul ber-
pindah dari H Arief Gunadi
MPdI kepada H Sa�ban Nuroni
MA. H Arief Gunadi berpindah
tugas menjadi Kabag TU Kan-
tor Wilayah (Kanwil) Kemenag
DIY. Pisah sambut Kepala
Kantor Kemenag Gunungkidul
dilaksanakan di  Kantor Pela-
yanan Haji Umroh Terpadu
(PHUT) Kemenag Jalan Kyai
Legi Wonosari, Rabu (23/6). 

ÒSelamat kepada H SaÕban
Nuroni sebagai pejabat baru
menjadi Kepala Kemenag Gu-
nungkidul,Ó kata H Arief Gunadi.

Kegiatan pisah sambut dilak-
sanakan sesuai protokol kese-
hatan. Selain itu disiarkan se-
cara virtual melalui youtube
Kemenag Gunungkidul.  Diung-
kapkan, Kemenag Gunung-
kidul sekarang ini dalam proses
menuju penilaian Wilayah
Bebas dari Korupsi (WBK) yang
dilakukan oleh Kementerian

Pemberdayaan Aparatur Ne-
gara dan Reformasi Birokrasi.
Oleh karena itu, potensi sumber
daya manusia maupun lemba-
ga di Kemenag yang cukup luar
biasa diharapkan akan mampu
mewujudkan WBK. 

ÒPegawai Kemenag memiliki
disiplin tinggi, serta mentaati
regulasi dan mampu untuk beri-
novasi. Harapannya ke depan
akan lebih dikembangkan ino-
vasi sebagai tuntutan pela-
yanan transformasi publik dan
birokrasi,Ó imbuhnya.

Kepala Kemenag Gunung-
kidul H SaÕban Nuroni menyata-
kan, akan melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya. Se-
hingga nantinya program yang
baik akan ditingkatkan dan yang
kurang akan diperbaiki.
Dukungan seluruh jajaran
Kemenag diperlukan dalam
mencapai kinerja ke depan
yang lebih baik. ÒMelalui keber-
samaan diharapkan mencapai
target yang maksimal,Ó jelas-
nya.                                      (Ded)-d

H SaÕban Nuroni Kemenag Gunungkidul
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H Arif Gunadi (kiri) menyerahkan jabatan kepada H

SaÕban Nuroni.


